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Abstract 

Stock Returns can be influenced by ivarious factors that reflect the Company's 

performance or external conditions that affect the market as a whole. This study 

aims to determine, analyze and describe the effect ofi Asset Returns, Current Ratio 

& Debt to Equity Ratio on Stock Returns. Thei population of this study is 

Mining Companies in the Oil andiGas Sub-Sector on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2019-2023. The method used in this study is descriptive 

verification. The sampling technique used is purposive sampling using 12 mining 

companies in the oil and gas sub-sector basedi on the specified criteria. 

Secondary data were obtained from annual financialireports. Data analysis 

techniques usedi classical assumption tests, descriptive statistical analysis, 

verification statistical analysis using multiple linear regression and coefficient of 

determination, and hypothesis testing. The results of the study partially show that 

Return On Asset has an effect on Stock Return because tcount (34.397) > ttable 

(2.026192) with a significance value ofi 0.000 < 0.05. Current ratio has an effect 

on stock return because tcount (-7.663) > ttable (- 2.026192) with a significance 

value ofi 0.000 < 0.05. Debt to Equity Ratio has an effect on Stock Return 

because tcount (42.533) > ttable (2.026192) with a significance value ofi 0.000 

< 0.05. Then, simultaneously, Return on Asset, Current Ratio and Debt to Equity 

Ratio have a significant effect on stock returns because Fcalculated (808.596) > 

Ftable (3.26) with a significance value  of 

0.000 < 0.05. 

Keywords:  Return On Assets, Current Ratio, Debt to Equity Ratio,Stock Return. 

PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan salah satu indikator penting dalam perekonomian 

suatu negara, termasuk Indonesia. Dalam konteks ini, perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) memainkan peran krusial dalam menarik investasi. 

Salah satu sektor yang menarik perhatian adalah Perusahaan pertambangan . 

Perusahaan pertambangan sub sektor minyak dan gas mempunyai peranan penting 

dalam perekonomian negara dalam hal pendapatan, lapangan kerja dan revitalisasi 

perekonomian daerah. pertumbuhan sektor pertambangan Indonesia, khususnya 

sub-sektori minyak dan gas, mengalami tantangan dalam beberapa  tahun  

terakhir. Pada  tahun  2023, sub-sektori ini  mencatatkan
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pertumbuhan sebesar -4,42%. Meskipun demikian, sektor pertambangan secara 

keseluruhan berkontribusi sebesar 8,57% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia. Keterlibatan investori dalam kepemilikan modal dengan cara membeli 

saham perusahaan mengandung resiko (risk) walaupun yang diharapkan 

pemegang saham adalah laba (return). Untuk itu perusahaan wajib memberi 

reward dalam bentuk deviden kepada pemegang saham, yang dikenal dengan 

istilah return saham. 

Berikut perkembangan return saham perusahaan pertambangan sub sektor 

minyak dan gas selama 5 (lima) tahun terakhir yaitu pada periode 2019-2023: 
 

Gambar 1 

Grafik Data Return Saham Perusahaan Pertambangan Sub Sektor 

Minyak Dan Gas Tahun 2019-2023 

Sumber: www.investing.com (Data Diolah 2024) 

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa rata-rata return periode 2019- 2023 

terjadi pergerakan fluktuatif yang cenderung naik dan turun seperti grafik diatas. 

Nilai rata-rata terendah berada pada tahun 2019 yaitu sebesar -0,144 dan rata-

rata nilai tertinggi berada pada tahun 2022 sebesar 0,633 Dan pada tahun 2023 

terjadi penurunan Kembali. Hal ini menunjukkan bahwa nilai return saham 

mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Jika hal ini terus terjadi 

dapat menyebabkan minat investor terhadap saham perusahaan pertambangan 

sub sektor minyak dan gas akan menurun. 

Dengan adanya fluktuasi nilai return saham perusahaan pertambangan ini , 

para investor harus tepat dalam mengambil keputusan supaya mendapatkan return 

yang optimal. Untuk mengambil keputusan investasi, para investor nmembutuhkan 

informasi-informasi yang akurat mengenai laporan keuangan perusahaan dan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi return saham agar dapat melakukan 

analisis dengan baik dan mengambil keputusan dengan tepat. 

Sebelum membuat keputusan investasi, seorang investor perlu melakukan dua 

jenis analisis penting, yaitu analisis fundamental ,dan analisis Analisis Teknikal hal 

ini bertujuan untuk meminimalisir risiko kerugian dan meningkatkan capaian 

pengembalian fundamental  mencoba memperkirakan  harga  saham yang akan 

http://www.investing.com/
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datang dengan mengestimasi nilai-nilai faktor-faktor fundamental seperti 

penjualan, pertumbuhan penjualan, biaya, kebijakan dividen, dan sebagain ya 

(Husnan, 2015), sedangkan analisis teknikal tidak memperhatikan faktor-faktor 

fundamental melainkan menggunakan grafik (charts) maupun indicator teknis 

lainnya. 

Dalam penelitian ini, fokus penelitian tertuju pada analisis fundamental yang 

dianggap sebagai variabel penelitian, yang melibatkan penggunaan rasio keuangan 

seperti Return On Asset , Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Dalam menjelaskan keterkaitan antara  kinerja  keuangan dan return 

saham, teori yang digunakan merujuki pada teori sinyal (Signaling Theory ). 

Teori ini menggambarkan tindakan yang dilakukan oleh manajemeni /perusahaan 

untuk memberikan petunjuk kepada para investor mengenai pandangan 

manajemen terhadap prospek perusahaan di masa depan. (Brigham & Houston, 

2018: 184 dikutip dari (Rochman, 2023)). 

Return Saham 

Berdasarkan buku yang ditulis oleh (Santoso, 2023) Return saham merupakan 

sejumlah pengembalian investasi saham yang terdiri dari dua aspek, yakni fluktuasi 

harga saham (capital gain atau capital loss) dan disertai dengan penerimaan 

dividen. 

Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan Siswanto (2021) Return on Assets ( ROA ) mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya untuk 

menghasilkan laba setelah pajak. ROA menunjukkan seberapa efisien perusahaan 

dalam menggunakan asetnya. 

Current Ratio (CR) 

Menurut Sari (2019) rasio likuiditas adalah rasio perbandingan yang bisa 

memproyeksikan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban yag 

dimilikinya. Kewajiban tersebut biasanya dalam bentuk kewajiban jangka pendek. 

Debt To Equity Ratio (DER) 

Menurut (Kasmir, 2018) mengungkapkan bahwa DER ialah rasio untuk 

memberitahukan jumlah dari dana yang disediakan oleh peminjam dengan pemilik 

dari perusahaan dengan cara memperbandingkan atas semua utang, termasuki 

utang lancar dengan semua ekuitas. Rasio ini juga berfungsi sebagai agar 

mengetahui setiap rupiah atas modal sendiri yang dijadikan sebagai dari jaminan 

utang. 
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METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan menggunakan metode penelitian 

kuantitatifi. Peneliti menggunakan metode kuantitatifi karena data penelitian 

merupakan angka-angka serta analisis menggunakan statistik. 

Menurut sugiyono (2019) menjelaskan bahwa metode kuantitatif merupakan 

sebuah metode penelitian dengan populasi serta sampel tertentu , pengumpulan 

data memakai instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatifi. Statistik, 

yang bertujuan agar dapat menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pada metode 

kuantitatif ini analisis penelitian yang dipakai ialah pendekatan deskriptifj dan 

verifikatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 1  

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel 1  diatas  hasil  one  sample  Kolmogorov 

Smirnov test di atas nilai Asympthotic Significance menunjukkan 

angka sebesar 0.200. dapat diartikan bahwa data berdistribusi secara 

normal karena nilai signifikannya yaitu 0,200 > 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2  

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel 2 diatas, diketahui bahwa nilai VIF adalah sebagai 

Berikut: 
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a. Nilai VIF untuk variable ROA yaitu 1,116 < 10 dan nilai tolerance 

ROA yaitu 0,896 > 0,10. Maka hal tersebut menunjukkan ROA 

tidak memiliki gejala multikolinearitas. 

b. Nilai VIF untuk variable CR yaitu 1,013 < 10 dan nilai tolerance CR 

yaitu 0,987 > 0,10. Maka hal tersebut menunjukkan CR tidak 

memiliki gejala multikolinearitas. 

c. Nilai VIF untuk variable DER yaitu 1,102 < 10 dan nilai tolerance 

CR yaitu 0,907 > 0,10. Maka hal tersebut menunjukkan DER tidak 

memiliki gejala multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 

Gambar 2  

Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat diamati, titik-titik  tersebut 

tersebar di atas dan di bawah garis nol, tidak membentuk gelombang 

atau pola lain, dan t idak berkelompok di atas atau di bawahnya. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa model regresi penelitian ini tidak 

menunjukkan heteroskedastisitas dan layak untuk digunakan. 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 3  

Hasil Uji Autokorelasi 
 

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan Tabel 3 diatas , diketahui bahwa nilai durbin watson 

diperoleh sebesar 2.164. hal ini menunjukkan bahwa nilai D-W 

mendekati +2 atau berada diantara 1,50-2,50. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini bebas dari autokorelasi 

dan regresi layak digunakan. 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Tabel 4  

Hasil Analisis Deskriptif 
 

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis, 2025 

a. Return On Asset (X1) 

ROA memiliki Nilai rata-rata (Mean) sebesar 3667.8750 dengan 

standar deviasi 2638.91665. menandakan bahwa Perusahaan 

pertambangan sub sektor minyak dan gas 2019-2023 menunjukkan 

tingkat efisiensi yang sangat baik dalam pemanfaatan aset untuk 

menghasilkan keuntungan di sub-sektor pertambangan minyak dan 

gas. Namun, secara intuitif, nilai 36.87% adalah nilai ROA yang sangat 

kuat. Jika standar industri umumnya berada di bawah angka ini 

(misalnya, di kisaran 5% - 15% atau 20% untuk industri padat modal), 

maka ROA 36.87% menunjukkan kinerja yang luar biasa. Kemudian, 

standar deviasi yang sangat besar menunjukkan bahwa kinerja ini tidak 

merata di seluruh perusahaan atau sangat bervariasi dari waktu ke 

waktu. 

b. Current Ratio (X2) 

Variabel current ratio memiliki Mean sebesar 152502.9500, dan 

standar deviasi 112510.1213 menunjukkan jauh di atas 3.0x seringkali 

menandakan bahwa perusahaan tidak efisien dalam mengelola aset 

lancarnya. Terlalu banyak kas yang menganggur, persediaan yang 

menumpuk, atau piutang yang tidak tertagih dapat meningkatkan 

Current Ratio secara artifisial. Kas yang terlalu banyak berarti tidak 

diinvestasikan kembali dalam operasi, ekspansi, atau dikembalikan 

kepada pemegang saham, yang bisa menjadi tanda manajemen modal 

yang kurang optimal. Kemudian, Standar deviasi yang sangat besar ini 

menunjukkan bahwa nilai Current Ratio dari perusahaan-perusahaan 

yang membentuk rata-rata tersebut sangat, sangat menyebar dari nilai 

rata-ratanya. Ada perusahaan yang memiliki Current Ratio jauh di atas 

152,502.95, dan ada juga yang jauh di bawahnya, bahkan mungkin 

mendekati nol atau negatif (walaupun rasio tidak bisa negatif). 
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c. Debt to Equity Ratio (X3) 

DER memiliki mean sebesar 145252.9750 dengan standar deviasi 

71573.90500 menunjukkan Berdasarkan data industri, DER yang 

wajar untuk sub-sektor minyak dan gas biasanya berkisar antara 0.4x 

hingga 1.0x, meskipun dapat bervariasi tergantung segmennya 

(misalnya, eksplorasi & produksi, pengeboran, atau terintegrasi). Nilai 

rata-rata 145252.9750 jauh, jauh, dan tidak terhingga di atas standar 

industri yang sehat atau dapat diterima. DER yang setinggi ini akan 

menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan di sub-sektor ini memiliki 

tingkat leverage keuangan (ketergantungan pada utang) yang sangat 

ekstrem dan tidak berkelanjutan. Ini mengindikasikan risiko finansial 

yang sangat besar, di mana sedikit saja perubahan kondisi pasar atau 

operasional dapat menyebabkan perusahaan tidak mampu melunasi 

kewajibannya. Kemudian, dengan standar deviasi mengindikasikan 

dalam rasio utang terhadap ekuitas, ada Perusahaan yang jauh diatas 

rata-rata dan juga yang jauh dibawahnya. 

d. Return Saham (Y) 

Variable return saham memiliki mean sebesar 4023.8750 dengan 

standar deviasi 28261.39875 artinya rata-rata pengembalian saham 

(keuntungan atau kerugian dari investasi saham) adalah 4023.8750%. 

Ini berarti nilai saham rata-rata meningkat lebih dari 40 kali lipat dalam 

periode yang diamati. Kemudian, Standar deviasi yang sangat besar 

(lebih dari 7 kali lipat dari rata-ratanya sendiri) mengindikasikan 

bahwa return saham perusahaan-perusahaan individual atau dari waktu 

ke waktu sangat, sangat bervariasi. Artinya, ada saham yang bisa 

memberikan keuntungan yang jauh lebih besar dari 4023%, dan ada 

pula yang memberikan keuntungan jauh lebih kecil, bahkan mungkin 

kerugian besar. 

2. Analisis Verifikatif 

Tabel 5  

Hasil Persamaan Linear Berganda 
 

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan, didapat hasil persamaan analisis 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Return saham = -43548.526 + 5.012X1 – 0.025X2 + 0.227X3 + ε 
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Berdasarkan hasil persamaan analisis regresi linear berganda diatas 

, maka interpretasinya adalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta persamaan diatas adalah -43548.526. angka tersebut 

menunjukkan apabila variabel independent Return On Asset, Current 

Ratio Dan Debt to Equity Ratio sama dengan nol, Return Saham 

adalah sebesar 43548.526. 

b. Variabel Return On Asset memiliki nilai koefisien regresi  sebesar 

5.012. setiap peningkatan satu unit pada Return On Asset akan 

meningkatkan Return Saham sebesar 5.012, dengan asumsi nilai 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tetap konstan. 

c. Variabel Current  Ratio memiliki  nilai  koefisien regresi sebesar- 

0.025. setiap peningkatan satu unit pada current ratio akan menurunkan 

return saham sebesar 0.025 poin, dengan asumsi nilai Return On Asset 

dan Debt to Equity Ratio tetap konstan. 

d. Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0.227. Setiap peningkatan satu unit pada Debt to Equity Ratio 

akan meningkatkan return saham sebesar 0.227 poin, dengan asumsi 

nilai Return On Asset dan Current Ratio tetap konstan. 

3. Analisis Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Tabel 6  

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan  tabel 3 diatas , diketahui bahwa  nilai  koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0.984 atau sebesar 98,4%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel Return On Asset, Current ratio, dan Debt 

to Equity Ratio berpengaruh cukup tinggi dalam menjelaskan variabel 

Return Saham. Kemudian sisanya dari 100% yaitu 1,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak terlibat dalam penelitian ini. 

C. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Tabel 7  

Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 
 

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis, 2025 
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Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat dilihat thitung pada setiap 

variabel. Untuk membuat kesimpulan apakah hipotesis diterima atau 

ditolak maka terlebih dahulu ditentukan nilai ttabel yang digunakan. 

Dengan menggunakan tingkat signifikannya 0,05 dan rumus ttabel = 

t(α/2;n-k), diperoleh nilai ttabel = t(0,05/2;40-3) =0,025;37 = 2,026192 

a. Uji Pengaruh secara parsial (Uji t) Return On Asset terhadap Return 

Saham 

Tabel 8  

Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham 
 

Sumber: Data Dioleh Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel 8 diatas, hasil pengujian secara parsial atau uji t 

pengaruh return on asset terhadap return saham diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa return on 

asset memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil dapat 

didukung melalui perbandingan nilai thitung dan ttabel. Diperoleh nilai 

thitung yang lebih besar dibandingkan nilai ttabel (34,397 > 2,026192 ). 

Maka bisa disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak, Return 

On Asset berpengaruh terhadap Return Saham. 

b. Uji Pengaruh secara parsial (Uji t) Current Ratio terhadap Return 

Saham. 

Tabel 9  

Pengaruh Current Ratio terhadap Return Saham 
 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel 9 diatas, hasil pengujian secara parsial atau 

uji t pengaruh current ratio terhadap return saham diperoleh nilai 

signifikansi  0,000  < 0,05  hal  tersebut dapat  dikatakan bahwa 

current ratio  memiliki  pengaruh  signifikan terhadap return saham. 

Hasil dapat didukung melalui perbandingan nilai thitung dan ttabel 

diperoleh nilai thitung yang lebih besar dibandingkan nilai ttabel ( -

7,663>-2,206192 ). Maka bisa disimpulkan bahwa Ha2 diterima  dan  

H02  ditolak,  current ratio  berpengaruh terhadap return saham. 
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c. Uji pengaruh secara parsial (Uji t) Debt to Equity Ratio terhadap 

Return Saham. 

Tabel 10  

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham 
 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel 10 diatas, hasil pengujian secara parsial atau 

uji t pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return Saham diperoleh 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 hal tersebut dapat dikatakan bahwa Debt 

to Equity Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap return  saham.  

Hasil  dapat  didukung  melalui  perbandingan nilai thitung dan 

ttabel diperoleh nilai thitung yang lebih besar dibandingkan nilai ttabel 

(42,533 > 2,206192). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima 

dan Ho3 ditolak, Debt to Equity berpengaruh terhadap Return Saham. 

2. Uji Signifikan Simultan ( Uji F ) 

Tabel 11  

Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 
 

Sumber: Output SPSS 26, Data Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel  11 diatas, dapat dilihat nilai Fhitung. Untuk 

membuat kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak 

makaterlebih dahulu ditentukan nilai Ftabel yang digunakan. Dengan 

menggunakan tingkat signifikannya 0,05 dan rumus Ftabel = F(α; k-1; 

n-k) diperoleh nilai Ftabel = F(0,05; 3-1 ; 40-3) = 0,05 ; 2 ; 37 = 3,26. 

Nilai Fhitung dan Ftabel kemudian dilihat, sehingga diperoleh nilai 

808,596 > 3,26. Hasil dapat didukung melalui signifikansi. Diperoleh 

nilai signifikansi Fhitung yaitu 0,000 < 0,05. Berdasarkan uji hipotesis 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Return On Asset, Current ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap Return Saham pada perusahaan 

pertambangan sub sektor minyak dan gas yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode tahun 2019-2023. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang pengaruh Return 

On Asset, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return Saham pada 

perusahaan pertambangan sub sektor minyak dan gas yang terdaftaridi Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh terhadap Return 

Saham pada perusahaan pertambangan sub sektor minyak dan gas yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2019-2023. Hal ini 

menunjukkan, besar kecilnya nilai ROA mempengaruhi return saham. 

2. Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh terhadap Return Saham 

pada perusahaan pertambangan sub sektor minyak dan gas yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2019-2023. Hal ini 

menunjukkan, besar kecilnya nilai CR mempengaruhi Return Saham. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh terhadap 

Return Saham pada perusahaan pertambangan sub sektor minyak dan 

gas yang terdaftar dibursa efek indonesia periode 2019-2023. Hal ini 

menunjukkan, besar kecilnya nilai DER mempengaruhi Return Saham. 

4. Return On Asset (X1), Current Ratio (X2) dan Debt to Equity Ratio 

(X3) secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Return 

Saham pada perusahaan pertambangan sub sektor minyak dan gas yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023. 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variable bebas lainnya 

yang berpengaruh terhadap return saham untuk memperkuat hasil penelitian 

seperti Total Aset Ratio (TATO), Price Book Value (PBV), Return On Investment 

(ROI), Debt to Asset Ratio (DAR), Return On Equity (ROE) dan lain sebagainya. 

Selain itu juga pada objek penelitian, sebaiknya tidak hanya meneliti di Perusahaan 

pertambangan sub sektor minyak gas, tetapi di sektor atau objek lainnya. 
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